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Abstract

Background: One plant that can be a source of natural healing for various ailments is the kirinyuh (Chromolaena
odorata). This plant can grow in geothermal areas. Plants grown in geothermal areas have the potential to produce
higher levels of active substances. The kirinyuh plant is rich in flavonoid compounds. Flavonoids have antioxidant, anti-
inflammatory, antibacterial, antiviral properties, and have potential as anticancer agents. The level and quality of
flavonoid compounds are influenced by the type of solvent.

Objectives: This study was conducted to determine the total flavonoid content of kirinyuh leaf extract from the le Seum
geothermal area of Aceh Besar based on different types of solvents.

Methods: Determination of total flavonoid content using UV-Vis spectrophotometry and quercetin was used as a
standard in the measurement. Each measurement was repeated three times. The results were analyzed using an
independent t-test.

Results: The results of the determination of total flavonoid levels obtained in kirinyuh leaves using ethanol solvent were
10,65 mg QE/g and ethyl acetate was 8,97 mg QE/g. Based on the results of the Independent T-test, a significance result
of 0,000 (P<0,05) was obtained. These results indicate that there is a difference in total flavonoid levels between ethanol
and ethyl acetate solvents.

Conclusion: The total flavonoid content using ethanol solvent types were higher than ethyl acetate.
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Abstrak

Latar Belakang: Salah satu tanaman yang dapat menjadi sumber penyembuhan alami untuk mengatasi beragam
penyakit adalah kirinyuh (Chromolaena odorata). Tanaman ini dapat tumbuh dalam kawasan panas bumi (geotermal).
Tumbuhan yang tumbuh dalam area geothermal berpotensi menghasilkan kandungan zat aktif yang lebih tinggi.
Tanaman kirinyuh kaya akan senyawa flavonoid. Flavonoid memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, antibakteri,
antivirus, serta berpotensi sebagai agen antikanker. Kadar dan kualitas senyawa flavonoid dipengaruhi oleh tipe pelarut.
Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar flavonoid total ekstrak daun kirinyuh dari kawasan geotermal
le Seum Aceh Besar berdasarkan perbedaan jenis pelarut.

Metode: Penetapan kadar flavonoid total menggunakan spektrofotometri UV-Vis dan kuersetin digunakan sebagai
standar dalam pengukuran. Pengukuran dilakukan masing-masing sebanyak 3 ulangan. Hasil pengukuran dilakukan uji
T-test independen.
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Hasil: Hasil penetapan kadar flavonoid total diperoleh pada daun kirinyuh menggunakan pelarut etanol adalah 10,65
mg QE/g dan etil asetat adalah 8,97 mg QE/g. Berdasarkan hasil uji T-test Independent didapatkan hasil signifikansi
sebesar 0,000 (P<0,05). Hasil tersebut menunjukkan terdapat perbedaan kadar flavonoid total antara pelarut etanol

dengan etil asetat

Kesimpulan: Kadar flavonoid total menggunakan jenis pelarut etanol lebih tinggi dibandingkan etil asetat.

Kata Kunci

Chromolaena odorata, total flavonoid, spectrophotometri UV-Vis

Pendahuluan

anaman obat memiliki peran yang sangat
Tpenting dalam  pengembangan  obat

tradisional maupun modern. Sejak dahulu
kala, manusia telah memanfaatkan berbagai jenis
tanaman sebagai sumber penyembuhan alami
untuk mengatasi beragam penyakit. Salah satu
tanaman vyang cukup dikenal karena potensi
fitokimianya adalah daun kirinyuh (Chromolaena
odorata). Tanaman ini kaya akan senyawa
flavonoid, yakni senyawa metabolit sekunder yang
banyak ditemukan dalam tumbuhan dan dikenal
memiliki berbagai aktivitas bioaktif (Kato, 2023).
Flavonoid memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi,
antibakteri, antivirus, serta berpotensi sebagai agen
antikanker (Yusuf et al.,, 2021). Kandungan
flavonoid dalam tanaman sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal seperti genetik
maupun faktor eksternal seperti lingkungan tempat
tumbuh (Asiminicesei et al., 2024). Salah satu
kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi
kandungan senyawa metabolit sekunder adalah
kawasan geothermal (panas bumi).

Kawasan geotermal merupakan lingkungan
dengan karakteristik yang sangat berbeda dari
kawasan biasa. Tanaman yang tumbuh di kawasan
ini sering kali menunjukkan peningkatan biosintesis
senyawa metabolit sekunder sebagai respon
terhadap stres lingkungan yang mereka hadapi
(Abubakar et al., 2023; Munira et al., 2022). Dalam
upaya untuk memanfaatkan potensi tanaman ini,
ekstraksi senyawa bioaktif menjadi langkah yang
sangat penting. Ekstraksi dilakukan untuk
memisahkan senyawa aktif dari bagian tanaman
yang memiliki kegunaan farmakologis atau untuk
penelitian lebih lanjut.

Namun, pemilihan pelarut yang tepat dalam
proses ekstraksi sangat mempengaruhi hasil yang
diperoleh (Mokhtar et al., 2023). Berbagai jenis
pelarut dapat digunakan dalam ekstraksi dan setiap
pelarut memiliki karakteristik yang berbeda dalam
melarutkan senyawa berdasarkan sifat kimiawi

senyawa tersebut (Hardianti et al., 2024).
Flavonoid, yang bersifat polar, umumnya lebih
mudah diekstraksi dengan pelarut polar seperti
etanol, yang memiliki kemampuan baik dalam
melarutkan senyawa fenolik (Ningsih et al., 2024).

Etanol dikenal sebagai pelarut yang efektif dan
sering digunakan dalam ekstraksi senyawa aktif dari
tanaman karena selain kemampuannya untuk
melarutkan flavonoid, etanol juga relatif aman dan
memiliki penggunaan yang luas dalam industri
farmasi dan pangan (Harahap et al., 2024). Di sisi lain,
pelarut semi-polar seperti etil asetat sering
digunakan untuk mengekstraksi senyawa lain yang
memiliki sifat kurang polar, seperti aglikon flavonoid
dan senyawa non-polar lainnya (Hu et al., 2023).

Setiap pelarut memiliki efisiensi dan
kecocokan dalam mengekstraksi berbagai jenis
senyawa dan pemilihan pelarut yang tepat akan
menentukan jumlah dan kualitas senyawa flavonoid
yang diperoleh. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan penelitian mengenai pengaruh jenis
pelarut terhadap kandungan flavonoid dalam
ekstrak daun kirinyuh.

Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental
laboratorium dengan pendekatan kuantitatif.
Proses mencakup ekstraksi daun kirinyuh melalui
metode maserasi, dilanjutkan analisis kadar
flavonoid total menggunakan spektrofotometer
UV-Vis serta uji statistik independen t-test untuk
membandingkan hasil.

Alat dan Bahan

Alat vyang digunakan pada penelitian yaitu
timbangan analitik, bejana maserasi, batang
pengaduk, gelas ukur, vacuum rotary evaporator,
cawan porselin, corong kaca, gelas Erlenmeyer,
gelas kimia, labu ukur, pipet volume dan
spektrofotometer UV-Vis. Bahan yang digunakan
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pada penelitian yaitu daun kirinyuh, etanol, etil
asetat alumunium klorida (AICl3) 10%, asam asetat
5%, kuersetin, FeCls, HCl pekat, serbuk Mg, n-
butanol, aquadest dan etanol 70%.

Pembuatan Ekstrak

Maserasi dilakukan dengan merendam 300 g serbuk
daun kirinyuh halus dalam 3000 mL pelarut etanol
di dalam wadah tertutup. Campuran diaduk secara
berkala selama 24 jam pada suhu ruang untuk
memaksimalkan ekstraksi senyawa aktif. Setelah
itu, ekstrak disaring menggunakan kertas saring
untuk memisahkan larutan dari residu padat.
Residu hasil penyaringan kemudian direndam
kembali dalam etanol hingga volume total
mencapai 1500 mL, diaduk sesekali selama 24 jam,
dan disaring ulang. Filtrat yang diperoleh diuapkan
pelarutnya menggunakan rotary evaporator untuk
menghasilkan ekstrak kental (RI, 2017).

Penetapan kadar flavonoid total

a. Pembuatan Kurva Standar Kuersetin
Ditimbang sebanyak 10 mg kuersetin dan
dilarutkan dalam 100 ml etanol PA sehingga
diperoleh konsentrasi 100 ppm. Larutan stok
dengan konsentrasi 0, 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 ppm
disiapkan secara terpisah dalam labu ukur
berkapasitas 10 mL. Larutan tersebut kemudian
diencerkan dengan aquades hingga mencapai
tanda batas. Ditambahkan 0,2 ml AlIClz 10% dan
0,2 ml CH3COOK 1M ke dalam masing-masing
labu kemudian dicampur baik-baik, didiamkan
selama 30 menit (sampai pembentukan warna

sempurna). Larutan standar yang telah
disiapkan  dianalisis  panjang gelombang
serapannya menggunakan spektrofotometer
UV-Vis untuk memperoleh spektrum serapan
maksimum.  Setelah  panjang gelombang
maksimum  ditentukan, pengukuran nilai

absorbansi dilakukan untuk setiap konsentrasi
larutan standar menggunakan spektrofotometer
UV-Vis. Hasil pengukuran absorbansi kemudian
digunakan untuk membuat kurva kalibrasi yang
menggambarkan hubungan linier antara
konsentrasi (ppm) dan nilai absorbansi.

b. Persiapan Sampel dan Pembacaan Absorbansi
Sebanyak 10 mg sampel ditimbang dan
dilarutkan dalam 10 mL etanol p.a. Dari larutan
tersebut dipipet 1 ml kemudian ditambahkan 3
ml etanol p.a, 0,2 ml AICl; 10% dan 0,2 ml
CH3COOK 1M dan aquades hingga 10 ml. Larutan

dicampur baik-baik dan didiamkan selama 30
menit (sampai pembentukan warna sempurna).
Absorbansi  sampel diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 415 nm masing-masing sebanyak 3
ulangan. Ditentukan konsentrasi sampel dengan
menggunakan kurva kalibrasi. Kadar flavonoid
total yang diperoleh baik ekstrak etanol maupun
etil asetat selanjutnya dilakukan uji statistik
menggunakan uji t-test Independent.

Hasil

Pengukuran kadar flavonoid total dilakukan secara
spektrofotometri dengan metode kolorimetri dan
menggunakan kuersetin sebagai standar
pembanding. Larutan kuersetin dalam berbagai
konsentrasi diukur absorbansinya menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang
tertentu 415 nm. Dari hasil pengukuran absorbansi
kuersetin diperoleh kurva yang berupa persamaan
regresi linier seperti terdapat pada Gambar 1.

0.8
y = 0.0512x + 0.0468 @
0.6 R? =0.99120
0.4 ©
®
0.2 .
0
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Gambar 1. Kurva standar kuersetin

Hasil penelitian menunjukkan persamaan
garis lurus berupa y=0,0512x+0,0468 dengan
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,9912.
Persamaan regresi linier tersebut selanjutnya
diterapkan untuk menentukan kadar flavonoid total
dalam sampel ekstrak. Analisis kadar flavonoid total
dalam ekstrak dilakukan melalui pengukuran
absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Proses ini melibatkan pencampuran ekstrak dengan
AICl; yang membentuk kompleks berwarna dengan
senyawa flavonoid, sehingga memungkinkan
kuantifikasi berdasarkan intensitas warna yang
dihasilkan. Nilai absorbansi kemudian diukur pada
panjang gelombang 415 nm dan dibandingkan
dengan kurva standar untuk menghitung
konsentrasi  flavonoid dalam sampel. Hasil
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pengukuran kadar flavonoid total ekstrak daun
kirinyuh dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak daun
kirinyuh yang menggunakan pelarut etanol
memiliki kadar flavonoid total lebih tinggi
(10,65 mg QE/g) dibandingkan menggunakan
pelarut etil asetat (8,97 mg QE/g). Berdasarkan

hasil uji t-test Independent didapatkan hasil
signifikasi sebesar 0,000 (P<0,05). Hasil
tersebut  menunjukkan  bahwa terdapat
perbedaan kadar flavonoid total antara ekstrak
etanol dan dan ekstrak etil asetat daun kirinyuh
yang berasal dari kawasan geothermal le Seum
Aceh Besar.

Tabel 1. Kadar flavonoid total ekstrak etanol dan etil asetat daun kirinyuh dari kawasan geotermal

Sampel Ulangan Absorbansi sampel  Kadar Flavonoid (mg QE/g) Rata-rata
Ekstrak Etanol 1 0,446 10,62 10,65
2 0,447 10,65
3 0,448 10,67
Ekstrak Etil Asetat 1 0,368 8,96 8,97
2 0,368 8,96
3 0,369 8,98

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
kandungan flavonoid total dari ekstrak daun
kirinyuh (Chromolaena odorata) yang tumbuh di
kawasan geotermal dengan menggunakan dua
pelarut yang berbeda, yaitu etanol dan etil asetat.
Prosedur pengujian flavonoid total dalam penelitian
ini menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis
berdasarkan pembentukan kompleks antara ion
aluminium (AI**) dan gugus hidroksil pada struktur
flavonoid, terutama pada posisi C-3 atau C-5.
Reagen aluminium klorida (AICl;) ditambahkan ke
dalam larutan ekstrak untuk membentuk kompleks
flavonoid-AICl; berwarna kuning yang dapat
dideteksi secara kuantitatif pada panjang
gelombang 415 nm (Nur et al., 2022).

Reaksi kompleksasi ini bersifat spesifik
terhadap flavonoid dan merupakan dasar dari
metode pengukuran total flavonoid. Reaksi umum
yang terjadi adalah interaksi antara gugus OH
aromatik dari flavonoid dengan ion A%,
menghasilkan khelat flavonoid-AICl; yang stabil
(Kumar et al.,, 2024). Metode ini telah banyak
digunakan dalam analisis flavonoid karena
spesifisitasnya yang tinggi terhadap senyawa
flavonoid yang memiliki gugus hidroksil aromatik,
seperti dijelaskan oleh Chang et al. (2002) dalam
metode spektrofotometri aluminium klorida pada
panjang gelombang 415 nm.

Sebagai standar dalam  pengukuran,
digunakan kuersetin (quercetin), yaitu salah satu
flavonoid aglikon yang banyak ditemukan dalam
tanaman dan memiliki struktur yang khas (Hossain

et al., 2025). Kuersetin digunakan untuk membuat
kurva baku dengan serangkaian konsentrasi,
sehingga kadar flavonoid total dalam ekstrak dapat
dinyatakan sebagai mg equivalen kuersetin per
gram ekstrak (mg QE/g). Penggunaan standar
kuersetin memungkinkan adanya pembandingan
kuantitatif antara sampel yang diuji dan konsentrasi
flavonoid yang diketahui (Kiani et al., 2021).

Hasil pengukuran kadar flavonoid total
diperoleh ekstrak etanol memiliki kadar flavonoid
sebesar 10,65 mg QE/g dan ekstrak etil asetat
sebesar 8,97 mg QE/g. Hasil uji t test independent
menunjukkan terdapat perbedaan kadar flavonoid
total, di mana ekstrak dengan pelarut etanol
menghasilkan  kadar flavonoid lebih tinggi
dibandingkan dengan etil asetat (Gambar 2).

11 10.65
105
10
95 8.97
9
-
8
1 2

Gambar 2. Kadar flavonoid total (mg ge/g) ekstrak
etanol dan etil asetat daun kirinyuh dari
kawasan geotermal

Flavonoid merupakan kelompok senyawa
fenolik yang tersebar luas dalam tumbuhan dan
diketahui memiliki aktivitas biologis penting,
termasuk sebagai antioksidan. Dalam jaringan
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tanaman, flavonoid biasanya terikat pada gula
(glikosida), yang meningkatkan kelarutan senyawa
ini dalam pelarut polar (Dong et al., 2023). Etanol,
sebagai pelarut polar, mampu berinteraksi dengan
baik dengan gugus hidroksil flavonoid, sehingga
lebih  efektif mengekstraksi senyawa ini
dibandingkan dengan etil asetat yang bersifat semi-
polar. Perbedaan ini mencerminkan pengaruh
polaritas pelarut terhadap kemampuan melarutkan
senyawa flavonoid. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Yani et al., (2023) yang membuktikan
bahwa flavonoid total pada ekstrak daun sirsak yang
menggunakan pelarut etanol lebih tinggi kadarnya
dibandingkan pelarut etil asetat dan N-hexana.

Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat
perbedaan kadar flavonoid total antara pelarut
etanol dan etil asetat di mana pelarut etanol lebih
tinggi kadarnya dibandingkan pelarut etil asetat dari
ekstrak daun kirinyuh dari kawasan geotermal le
Seum Aceh Besar.

Oleh karena itu, etanol disarankan sebagai
pelarut utama dalam ekstraksi flavonoid untuk
aplikasi farmasi maupun pangan fungsional,
sehingga efektivitas senyawa bioaktif dapat
dimaksimalkan dalam pengembangan produk
kesehatan berbasis herbal.

Deklarasi Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik
kepentingan yang dapat memengaruhi hasil atau
interpretasi dalam penelitian ini.
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